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Salah satu masalah yang terjadi pada pendidikan saat ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran fisika. Berdasarkan
observasi yang telah peneliti lakukan di SMA Negeri 1 Darussalam, diperoleh informasi bahwa kegiatan pembelajaran fisika kurang
dapat menumbuhkan semangat dan keaktifan siswa dalam proses belajar. Namun belum ada upaya untuk meningkatkan
kemampuan berpikir siswa dengan menggunakan model lain. Hal ini dikarenakan oleh kurang tepatnya penggunaan model
pembelajaran yang digunakan oleh guru serta banyak guru yang masih banyak menggunakan model atau pendekatan yang masih
terfokus kepada guru sehingga membuat siswa kurang aktif. Oleh karena itu penulis memilih Inquiry role approach untuk
diterapkan pada materi momentum dan impuls diharapkan dapat meningkatnya hasil belajar siswa pada materi tersebut. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa, aktivitas guru dan siswa, kemampuan guru mengelola kelas dan respon
siswa terhadap pembelajaran melalui penerapan Inquiri Role pada pelajaran Fisika kelas XI SMA Negeri 1 Darussalam. Jenis
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan
menggunakan instrumen-instrumen yang terdiri dari tes hasil belajar siswa, lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa dalam
pembelajaran, lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan Inquiry role approach dan lembar respon siswa.
Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan rumus persentase. Hal ini dapat disimpulkan bahwa: penerapan Inquiry role approach
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi momentum  dan impuls dari siklus 1,2 dan 3 yaitu 76,87%, 80%  dan 88,75%,
aktifitas guru dan siswa sudah mencerminkan pembelajaran inquiry role approach, keterampilan guru dalam mengelola
pembelajaran materi momentum dan impuls dengan menggunakan Inquiry role approach pada siswa kelas XI SMA Negeri 1
Darussalam  secara umum dapat dikatakan dalam katagori baik dan respon siswa terhadap pembelajaran Inquiry role approach
menyetujui kegiatan KBM dengan Inquiry role approach dan berminat untuk mengikuti KBM selanjutnya.
